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Perkembangan teknologi kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (Al)
dalam satu dekade terakhir telah mengalami akselerasi vang luar biasa. Jika pada
masa-masa awal Al hanya mampu nnﬂ;lm tugas-tugas sederhana seperti
klasifikasi data ainit pengenalon pola, makn kini Al telah berkembang menjadi
teknologi yaugmr.m mﬂmw l:ump!ﬁ!;m sebelumnya hanya
dapat dikerjakn ol chmanusia. Salah satu cabang Al yang p.m;gm.mk oo
dunin dalam beberpa tshun terakhir adalah Genermive a7, j':utu teknolog
kecerdasan buatan yang tidak hanya mampu menganalisis atau mengklasifikasikan
d!qn,'lﬂqﬁjugn mampu menciptakan konten baro ynngmm?ang dapat
dihasilkan oleb Generative A7 sangat beragam, mulai dart teks, - gambar, video,
audio, hingga kode program, semuanyy dihasilkan berdasarkan pola yang felah
dipelajari dar data pelatihan yang sangat besar.

w'!'ﬂem'mm-r Al m tidak terlepas dﬂi._mngm.ﬂﬂtehm
mnﬂal deep leaming yang semakin canggih. Mudnlm Tmnlﬁ'ltmer yang
dlpn‘i;um!km oleh Vaswani et al. pada tahun 2017 menjadi fondasi dari sehagian
beswmmbﬂfﬁmﬁmm Hmh-.l'.n'[.t.ﬁﬂm ada saat ini. Di sisi
tain. untuk keperiuan genernsi gambar dan konten visual, model berbasis Diffusion
din G'a'ﬁ!r'ﬂ.;h;r j:i-.mr};ufs Netwarks (GAN) mm. standar industri yang
dominan. Kombinasi dari berbagai movasi m—nimnglmsllhm sistem Al
vang semakin powerful, semokin effsien secars komputasi, dan semakin mudah
diakses oleh masyarakat umum melalui antarmuka berbasis teks yang dikenal
sebagai prompl. Kemampuan intuk menghasilkan konten berkualitas tinggi hanya

dengan memasukkan instruksi teks membuka peluang yang sangat besar bag
individu maupun organisasi di berbagai sektor industri,

Dampak dari kemajuan Genevarive Al terhadap industn kreatif dan digital
sangat signifikan. Para dessiner grafis, fotografer, ilustrator, pembuat video, dan



[

musisi kini menghadapi lanskap industri yang berubah secara fundamental. Di satu
sisi, Generative A menjadi alat bantu yang sangot pewerfil bagi para profesional
kreatif untuk mempercepat proses produksi dan mengeksplorasi ide-ide baru. Di
sisi lain, teknologi ini juga mendemokmatisasi proses kreatif. sehingga individu yang
sebelumnya tidak memiliki keahlian teknis di bidong desain atau seni kini dupat
menghasilkan karya visual berkualitas tinggi hanya dengan mendeskripsikan
Keinginan mereka dalam bentuk teks. Fenomena inilah vang mendorong munculnya
berbagai platform ]ﬂﬁqﬁ Emamﬂvrﬂmmurkﬂn layanan pembuatan
konten digital secam olomatis kepada pengguna di seluruh dunia.

111 Decentralized Al sehagal Paradigma Baru

Di tengah maraknya perkembangan platform Generative AL muncul sebuah
pﬂuﬁmhm yang semakin mendapatkan perhatian, yaitu Decentralized Al
Eeﬂigﬁm platform Al konvensional yang beroperasi mw&hwﬂh
Icen&n‘li.'m{'pamsahnun atan entitas nmggal dengan Lnfrastr;ll;hr- mw }I;"-‘.Lng
tersentralisasi, Decentralized Al beroperasi di atas jaringan yang lerdistribusi, di
mana tidik sda satu pihak pun yang memiliki kendali penuh atas seluruh sistem.
Pendekatan ini memanfaatkan teknologi blockchain dan arsitektur peer-io-pecr
untuk mendistribusikan beban komputasi, penvimpanan data, don proses
pengambilan keputusan kepada jaringan node yang fersebar secara global

Konsep Decentralized Al membawa .lqumlﬂi keunggulan  yang
menjadikannys sangat menarik bagi komunitas teknolog dan pengembang di
selurub duria. Pertams, glagiusiel-kotabunns RN - :caci menghiilangkan
single point of failure vang menjadi kelemahan utama sistem lerpusat. Ketika satu
node dalam jaringan mengalami gangouan, sistem secara keseluruhan tetap dapat
beroperasi karena node-node lainnya masih aktif. Kedua, dari sisi transparansi dan
kepercayaan, pengpunaan leknologi blockchain memungkinkan setiap transaksi
dan proses dalam sistem untuk tercatat secara permanen dan dopat divenfikasi oleh
sigpa saja, sehingga menciptakan ekosistem yang lebih transparan dan terpercaya.
Ketiga, dan sisi kepemilikan data, Decembralized Al memben pengguna kontrol



yang lebih besar atas data mercka sendir, karena data tidak disimpan secara
terpusat oleh satu entitas korporal tertentu.

Dalam ekosistem Decentralized AF, komunitas pengguna memainkan peran
vang jeuh lebih strategis dibandingkan dalwm platform Al konvensional. Pengguna
tidak hanya berperan sebagni konsumen layanan, tetapi juga sebagai kontributor
aktif yang ikut membangun, mengembangkesn, dan menyebarluaskan ekosistem
tersebut. Model ini sering kali diiﬁnﬁ@#ﬁﬁnim&nljfhﬁemm token kripto,
di mana ku-ntnhm .ﬂ‘.tif mm‘nﬂlﬂm s iﬂrtmpam mereka dalam
bentuk token yang mamﬁl:i nilai ekonomi nyata, Hal milah yang menjadikan

pengelolamn komunitas ata community management sebagai elemen yang sangat
krusial dafam keberlangsungan platform Decentralised AL

1.1.2. SOGNI AL Platform Decentralized Generntive Al

EDGI'H Al merupakan salah satu platform vang hadir dalam lanskap
niralized Generative Al dan menjadi objek kajian datam penelitinn i, SOGNI
ﬂ m:lllhh sebunh platform teknologi yang bergerak di bidang Generative Artificial
Intellizence, menyediakan layanan pembuatan konten digital secars ofomatis yang
meneakup tiga domain utama, yaitu image generabiomn wlhuwtidn.dﬂn voice
generntion. Sebagai platform berbasis Decentralized Al SOGNT Al tidak hanya
menyediakan ayanan pembuatan konien berbasis AL 1eap jugh mermbangun
ckosistem komunitss yang aktif di mana pengguma dapat berpartisipasi
- e e

Dalam  hal hmw fitur image  generation SOGNI Al
memungkinkan pengguna untull.t“mnngt'.t..'lsili.u;.n EEII:I'J:II berkualitas tinggi hanya
dengan memasukkan deskripsi teks (prompt) yang menggambarkan gambar yang
ingin mereka hasilkan. Sistem Al di balik fitur im dilatih menggunakan dataset
visual yang sangat besar, sehingga mampu memahami berbagal gaya seni,
komposisi visual, palel warna, dan detail estetika yang kompleks. Selsin image
generation, SOGNI Al juga menyediskan fitur video gemeration yang
memungkinkan pengguna menghasilkan konten video pendek secara otomatis,



serta fitur voice generation yang mengkonversi teks menjadi narasi audio dengan
berbagai pilihan suara dan nada. Kombinasi ketiga lavanan ini menjadikan SOGNI
Al sebagai platform yang komprehensif dalam memenuhi kebutuhan pembuatan
konten digital modem.

Yang membedakan SOGNI Al secara fundamental dari platform Generative

Al konvensional adalah konsep decentralization vang diusung dalam arsitektur
sistemnya. Dalam ckosistern SOGNI Al, proses komputasi tidak sepenuhnya
bergantung pada hﬁﬁs‘huknwﬁwtmpml milik pmaaham melainkan juga
memanfaatkan sumber daya kemputasi vang dikontribusikan oleh anggota
komunitas. Peogguna yang memiliki perangkat keras kamputasi yang memada
dapat berkontribusi kapasitas komputasinya kepada jaringan dan mendapatkan
mﬁﬂm berupa token SOGNL Mekanisme ini mﬂmlﬁlkm ekasistem yang saling
menguntungkon antara  perusahaan.  pengguna  lavanan, dan kontributor
infrastruktur, sekaligus menjomin ketahanan dan skalabilitas platform mm_ka

panjang.

‘SOGNI Al juga memiliki token kripto native yang disebut token SOGNL
yang berfungsi sebagai medium pertukaran nilai dalam ekosistem platform. Token
ini digunakan untuk berbagai keperluan, mulai dani pembayaran lsyanan pembuatan
knﬁ._pﬂmhﬁ'i-m insentil kepade kontributor kmmi'm: }fﬂnﬂ_.:al'-ﬁf, hingga
mmﬁﬂﬂwb@m pendukung ck@siﬂiﬁﬁm'daaﬁ:ﬁken ekonomi
i menjadikan SOGNI Al bukan sekadar platform layanan biasa. tetapt sebuah
ekosistem ekonomi digital vang tfrdesentm[m, di mana setiap pemangku

kepentingan memiliki peran dan  jelas dalam mendukung pertumbuhan

platform.

1.1.3. Ekosistem Komunltas SOGNI AL Discord dan Media Soslal X

Dalam ekosistem Decentralized Al seperti SOGN] Al komunitas pengguna
bukan sekndar kumpulan orang vang menggunakan fayanan yang sama. Komunitas

dalam konteks ini merupakon elemen inti yang menentukan keberhasilan atau
kegagalan platform secara keseluruhan. Komunitas yang aktif dan terlihat akan



mempercepal adopsi platform, memperkuat citris merek, menghasilkan konten
promosi organik yang menjangkau audiens baru, serts memberikan umpan balik
yang berhbarga bagi tim pengembang untuk terus menyempurnakan produk.
Sebaliknya, komunitas vang tidak terkelola dengan batk dapat menjadi sumber
informasi yang tidak akurat, konflik internal, dan penurunan kepercayaan pengguna
terhadap platform.

SOGNI Al mengelola ckosistem komunitas
yang memiliki karakteristik dan fungsi jrmg berbeda namun saling melengkapi,
yaitu Dlsmmld.i Medl@,&ﬁﬂx[mm dikenal M'Imtter} Pemilihan

kedua platform ini bukan fanpa alasan, karena keduanya memiliki posisi yang
Huﬂﬂ.ﬂﬂmg:ls d.:lhm m komunitas Iekrmiqgidmiﬁ!n secara global.

mya melalui dua platform utama

Hipﬁud dipilih sebagai platform kumum'knsi internal komunitas SOGNT AT
karena kemampuannya dalam memfasilitas interaksi yang terstrukur, real-sime.
dan ‘mendalam sntar angoots komunitas. Discord menyediakan arsitektur server
yang dapat dibagi menjadi berbagai channel berdusarkan topik atau fungsi tertentu,
seperti channel untuk pengumuman resmi, channel diskusi umum, channel berbagi
hqm, :hnnn!‘lekms channel berbahasa Indonesia, hmnhamt eﬂﬂk}sﬂ' bagi
anggots dengan level keanggotaan tertentu. Stmhm‘ yang lmnmr ini

En:nmgl:m.l.m pﬂ:anhlamkﬂﬂmm yang lebih efekif dan memastikan bahwa
setiap janh nformasi sampai kepadd kelompok pengguna yang tepat. Discord
SOGNLAL tercatat, memiliki lebih ﬂl‘h 126.000 anggota terdaflar, menjadikannya
salah satu server Discord terbesar dalam ﬁkﬂilmmr'l-l Al terdesentralisasi.

Media Sosial X di sist lain dipilih sebagai platform komunikasi ekstemnal
karema karakteristiknya yang sangat efekiif dalam menyebarluaskan informasi
secara masif dan cepst kepada nudiens vang lebih luas. X adalah platform yang
didominsai oleh komunitas teknologi, kripto, dan Al secara global, sehingga sangat
relevan sebagal kanal pemasaran dan distribusi informasi bagi platform seperta
SOGNI AL Algoritma X yang mendukung penyebaran konten viral memungkinkan
sebuah postingan untuk menjanghkan ribuan bahkan jutaan pengguna dalam wakio



singkat, terutama jika konten tersebut mendapatkan engagement yang tinggi
mefalui likes, reposts, dan replies. Fitur thread pada X jugs sangat efektif untuk
menyampaikan tutonal dan informasi teknis secara terstruktur namun tetap mudah

dikonsums: oleh audiens wrmum.

1.1.4. FPeran Community Management dan Skill Informatika dalam
Ekoslstem SOGNT Al

Mengingat besamya peran komunitas dalim ckosistem SOGNI AL
kebutuhan akait stratesi eommunity managemen: yang ferstruktur dan efektif
menjadi sangat nmndm. Comtmunin” imanagemem dafam kanteks ini bukan
sekadar aktivitas membalas pesan atau memposting pengumuman, melainkan
sebuah fungsi strategis yang mencakup perencanaan hmh’, produksi materi
komumikasi, moderasi interaksi, analisis data, dan penmﬁihml‘.mu berbasis
insight untuk mendukung pertumbuhan platform secara berkelanjutan.

]_’uiﬂhi,, dalam kapasitasnyn sebagai Community Moderator dan Cortent
Crvaror i E{ﬂs}l Al sejak November 2025, menjalankan fungsi-fungsi tersebut
dengan menerapkan secara langsung tiga skill inti :lnﬁﬁﬂmg Informatika yang
menjidi ful:u!. utama penelitian im. Ketiga skill tnmhmhiumranm lonsep
abstrak yang hanya dipelaiari di bangku kuliah, melainkan kompetensi teknis vang
telah wmw dan terukur Mm h,mhhs. profesional yang
SLW ﬁﬂl pertama adalah Perencanaan Koaten (Content Planning),
Dalam'b srrnatika pﬂmﬂnukmteuiuﬁﬂmmt dengan pengelolaan
sistem informasi dan mmmﬁgﬂal yang efekif. Penulis
menerapkan skill ini dengan melakukan mmm sistematis berdasarkan
pertanynan-pertanyaan yang paling sering diajukan oleh anggota komunitas
Discord. tren dalam ekosistem Gererative A7 yang berkembang di platform X dan

forum-forum glohal, serta jadwal pembaruan fiter resmi dari tim internal SOGNI
Al Dari riset tersebut, penulis menyusun kalender konten bulanan yang merinci
topik. format, platform target, dan jadwal publikasi setiap konten secara terperinei.
Pendekatan yang terstruktur dan berbasis data ini merupakan manifestasi langsung



dari kompetensi pengelolaan informasi digital yung menjadi salah satu core
competency dalam bidang Informatika.

Skill kedua adalah Edinng dan Produksi Konten Digital. Kompetensi ini
berkaitan dengan kemampuan multimediz dan pengolshan data visual yang
merupakan bagian integral dar kurikolum Informatika. Penulis mengaplikasikan
skill ini dalam memproduksi berbagai format konten untuk keperluon commnuiny
management SOGNI-M-, mulai dﬂi m wia,i step-by-step yang disertai
sereenshot antarmuka platformy, infografis pembaruan ﬁhr,knntm showease karya
terbaik anggota komunitas, hingga video pendek demonstrasi penggunaan fitur
Proses produksi kenten ini melibatkan penggunsan berbagai tools digital.
w-: mempm.ﬂl.ihﬁ-hﬂﬂm yang tidak hmjnhﬁmﬁﬁmmpijugﬂ menarik
secari visual merupakan faktor kunci yang membedakin konten yiing efektif dari
konten yang tidak efektif dalam ekosister media sosial mwmuf

[han jlﬂg terakhir adalah Anahisis Insight Konten. Skill ini 'mu'n]nkan
aplikasi dari kempetensi data analytics dalam bidang Informatika, yang mencakup
mmmmpmm mengolah, nmnmnicrpretmkm dan memanfastkan
datn metrik dari platform digital untuk keperluan pengmﬂihukwuh.mmategls_
Penulis secara rutin memantau data analitik dani platform X menggunakan fitur
Account Analyiics bawaan platfonm, yang meuyed'ﬁhi—hﬁ:!msi rinc! mengenai
perfmw m mmMAkan mE-HFhﬁM‘L impressions, likes,
replies, W lﬂmm! I'H!d‘. % T.Hﬂl.ll -IIIEW tﬂflﬂgﬂﬂ harion. Data-data
ini kemudian dianalisis untuk meng:dnnnﬁl:asi jmh konten yang paling efektif,

waktu publikasi vang upﬁnﬂ*wmmw:mgm audiens, serta tren
pertumbuban engagement dan waktu ke wakio Hasil analisis ini menjadi masukan

wtama dalam proses iterasi dan penyempumnaan strategi konten untuk periode
berikutnya.
1.1.5. Relevansl Penelltian dan Poslsl Fenulls

Pengalaman langsung penulis sebagal Community Moderator dan Content
Creator di SOGNT Al selama periode November 2023 hingga saat ini membenkan



landasan empiris yang sangat kuat bag penelitian ini. Berbeda dengan penelitian
vang hanyn bersifal kajian teoritis atau studi dokumen, penelitian ini didasarkan
pada keterlibatan langsung penulis dalam sefurub aspek community marageneni,
mulai dari perencanaan strategis, produksi konten, moderasi interaksi haran,
hingga onalisis data performa secara berkala. Posisi ini menempatkan penulis dalam
posisi yang unik untuk memahami dinamika komunitas, tantangan operasional, dan
efiektivitas berbagai strategi yang diterapkan dari perspektif orang dalam (insider).

Selama menjalankan perannya, penulis telah memproduksi lebih dari 22
konten di p.lltﬂ:um X ;lmm ﬂktﬂmgflnla internksi komunitas di Discord

serves SOGNT Al yang be lebih dari lm phﬂthm. Kontribusi
pmﬁnﬁahu mmrmw'nhh um SGGM Al nﬂlhimlm Creator of the
m ﬁﬁ bulan Desember 2023, sebuah pmgﬂmt}:hg diberikan kepada
konfributor yang dinilai paling akiif don paling berdampak dalam ekesistem
komunitas selama periode tersebut. Penghargaan ini disertai dengan reward berupa
25.000 token SOGNI dan 10.000 Premium Spark. yang mencerminkan sistem
.lmn!.lﬂlnm token vang menjadi saloh satu ciri khas ekosistem Detentralized
Al Selain melalui platform X, penulis juga bﬂkunmhup.m@mmpﬁzurd
ST AT deogan menjilankan fingsi thoderasi yang mencakup memastikan
dl?.hlﬂ hﬁ]a.'lan sesual panduan komunitas, merespons puﬂnym teknis dari
mpaikan update terkini dari tim pengembang, serta memfasilitasi
bwdnghgrmbmmhm bergabung dalam ekosistem. Pendekatan
komunikasi yang nonformal, ramahb, dan pp:!nﬁl terbukti efektif dalam
menciptakan suasana komunias yang nyaman dan mendorong anggota untuk lebih
aktif berpartisipasi, sehagaimana tercermin dari rata-rata skor kepuasan anggota
komunitas sebesar 4.24 dan skala 5 dalam survei koesioner yang dilakukan pada
April 2026,

Penelitian ini memiliki kontribusi ganda yvang signifikan. Secara akademis,
penelitian ini memperkaya literatur di bidang digital community managemeni,
khususnya dalam konteks ekosistem Decentralized Af dan Weh3 yang masih sangat
terbatas kajian ilmiahnyva. Penelitian ini juga memmjukkan bagaimana kompetensi-



kompetensi inti dalam bidang Informatika seperti perencanaon informasi,
pengolshan multimedia, dan data analyvtics dapat diaplikasikan secara nyata dalam
konteks profesional community management di industri teknologi yang terus
berkembang. Secara praktis. hosil penelitian ini menghasilkan rekomendasi
strategis yang dopat langsung diaplikasikan oleh SOGNT Al mavpun platform-
platform Decentralized Al lainnya dalam mengeptimalkan pengelolaan komunitas
digital mereka untuk mendukung pertumbuhan platform secara berkelanjutan.

Dengan demikian. penelitian ini merupakan studi kasus yang komprehensif

dan mﬂmmmm bagaimans mplementasi konten yang
rs}:mt!ur dengan mengandalkan <kill-skill mfmp m relevan  dapat
menjadi  mstumen m H'Hﬂ.lf dalam mnru:h:lkmg ;lumhuhnn ckosistem
hnﬂmh platform Decentralized Generative Al di em d]ﬁi yang semakin

kompetitif ini.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belnkang vang telab diuraiken, makn nomusen masalah
s ST G 1
1. Bagaimana implementasi konten dalam strategl commmumic meanagement
yang diterapkan pada platform Discord dan media sosial X dalam ekosistem
- SOGNI Al?
2. Bagaimana penerapan Keterampilan perencanaan kanten, pengeditan konten
long thread; dan analisis insiche dalam mmyhntun peran maderator
komunitas?
3. Sejouh mana efektivitas implementast konten tersebut dalam mendukung
pertumbuhan komunitas dan peningkatan engagement pengguna?

1.3.Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan tidak metuas, maka batssan masalah dalam
penelitian ini adalah:
|. Penelitian difokuskan pada platform SOGNI Al sebagai studi kasus,
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2. Analisis hanya mencakup aktivitas komunitas pada Discord dan media

‘sosial X.
3. Peran yang dianalisis terbatas pada aktivitas moderator komunitas yang
meliputi implementasi konten.

4. Tidak membahas aspek teknis pengembangsn Al secara mendalam,
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